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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penting kepemimpinan transformasional dalam membangun daya saing di era Society 5.0. Melalui analisis mendalam, penelitian ini  akan menjelajahi bagaimana pemimpin yang berorientasi pada transformasi dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan inovasi, kreativitas, dan kolaborasi yang efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, di mana sumber referensi atau literatur diperoleh dari jurnal, artikel, buku, dan situs web nasional atau internasional yang berkaitan dengan topik pembahasan. Melalui studi literatur, data akan diinterpretasikan dalam analisis deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada periode bulan Februari hingga Mei 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan transformasional apabila dikaitkan dengan era society 5.0 dapat menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi dan membangun hubungan yang kuat dengan berbagai pihak terkait, kepala sekolah dapat membawa perubahan yang positif dalam organisasi pendidikan mereka dan mempertahankan daya saing dalam lingkungan yang dinamis. 
Kata Kunci : kepemimpinan transformasional, daya saing, era society 5.0

ABSTRACT
This research aims to analyze the important role of transformational leadership in building competitiveness in the Society 5.0 era. Through in-depth analysis, this research will explore how transformation-oriented leaders can create an environment that enables innovation, creativity, and effective collaboration. The method used in this research is a literature study, where reference sources or literature are obtained from national or international journals, articles, books and websites related to the topic of discussion. Through literature study, data will be interpreted in descriptive analysis. This research was carried out in the period February to May 2024. The results of the research show that the concept of transformational leadership when linked to the era of society 5.0 can be the key to increasing educational competitiveness. By utilizing technology and building strong relationships with various stakeholders, school principals can bring positive change to their educational organizations and maintain competitiveness in a dynamic environment.
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PENDAHULUAN
Memasuki Era Society 5.0 yang ditandai oleh integrasi yang semakin mendalam antara teknologi digital dengan kehidupan sehari-hari, kepemimpinan transformasional memegang peranan krusial dalam membentuk masyarakat yang berdaya saing. Perubahan paradigma ini membawa tantangan baru bagi pemimpin untuk tidak hanya beradaptasi, tetapi juga untuk menginspirasi inovasi dan transformasi yang menyeluruh. Dalam konteks ini, dibutuhkan kepemimpinan yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan menggerakkan masyarakat menuju tujuan bersama dengan memanfaatkan potensi teknologi merupakan kunci untuk meningkatkan daya saing di era yang terus berkembang dengan cepat ini.
Kepemimpinan transformasional tidak hanya tentang memimpin secara konvensional, tetapi juga tentang menjadi agen perubahan yang memotivasi orang-orang untuk mencapai potensi terbaik mereka. Dalam era Society 5.0, di mana kecerdasan buatan, internet of things, dan teknologi lainnya mengubah cara kita bekerja, berkomunikasi, dan hidup, diperlukan kepemimpinan yang visioner dan adaptif. Pemimpin harus mampu membawa visi yang jelas tentang arah yang diinginkan dan sekaligus memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dengan cepat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Mulyasa dalam Makmuriana (Makmuriana, 2021) bahwa kekuatan reformasi hakiki yang sebenarnya bersumber dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta memiliki visi, transparansi, dan pandangan jauh kedepan, dan tidak hanya mengutamakan kepentingan pribadi atau golongan.
Selain itu, kepemimpinan transformasional juga membutuhkan kemampuan untuk memperkuat kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam masyarakat. Dengan memfasilitasi dialog terbuka dan membangun hubungan yang kuat, pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide dan penemuan solusi inovatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sulistyorini (Sulistyorini, 2014)  dalam bukunya, bahwa pemimpin yang baik adalah komunikator yang baik. Dan diantara orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut harus memiliki keselarasan makna. Di tengah kompleksitas tantangan sosial dan teknologi yang dihadapi masyarakat, kolaborasi lintas-sektor dan lintas-disiplin menjadi semakin penting untuk merumuskan solusi yang holistik dan berkelanjutan
Penting juga bagi pemimpin untuk mengembangkan kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam proses transformasi. Melalui komunikasi yang jelas dan memotivasi, pemimpin dapat memperkuat rasa kepemilikan dan keterlibatan individu dalam menciptakan perubahan positif. Ini tidak hanya mempercepat penerimaan terhadap inovasi, tetapi juga memperkuat solidaritas dan kepercayaan di antara anggota masyarakat.
Dengan memahami kompleksitas dinamika kepemimpinan transformasional dalam konteks Society 5.0, kita dapat mengidentifikasi peluang-peluang baru untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam pandangan ini, pendekatan holistik yang melibatkan kerjasama antara pemimpin, akademisi, pemerintah, dan sektor swasta menjadi krusial untuk mencapai tujuan bersama dalam membangun masyarakat yang inovatif dan berdaya saing di era yang terus berkembang ini.
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai kajian empirik sebelum  penulisan  penelitian  ini,  diantaranya:  Penelitian  yang  dilakukan  oleh (Harmoko, 2017) bahwa gaya  kepemimpinan  yang  sesuai  dengan  perubahan  tersebut  adalah  gaya kepemimpinan     transformasional.     Gaya     kepemimpinan     ini     mampu     mengikuti perkembangan   informasi,   kemajuan   teknologi,   tuntutan profesionalisme   kerja,   dan perubahan  karakter  penggunanya. Penelitian  yang  ditulis (Prahesti et al., 2017) bahwa semakin tinggi peran ekstra  yang dimiliki oleh karyawan koperasi-koperasi di  Tabanan,  maka  akan  semakin  tinggi  pula  niat  karyawan  tersebut  untuk  meningkatkan kinerjanya.   
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan menyelidiki peran penting kepemimpinan transformasional dalam membangun daya saing di era Society 5.0. Melalui analisis mendalam, penelitian ini  akan menjelajahi bagaimana pemimpin yang berorientasi pada transformasi dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan inovasi, kreativitas, dan kolaborasi yang efektif. Selain itu, penelitian ini  mengeksplorasi strategi kepemimpinan yang efektif dalam menghadapi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh transformasi teknologi yang cepat dan perubahan sosial yang mendalam dalam masyarakat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, di mana sumber referensi berupa teori-teori yang relevan dan hasil penelitian yang mendukung permasalahan yang diselidiki. Di antara literatur yang dipertimbangkan adalah kajian tentang kepemimpinan transformasional dalam membangun daya saing di era Society 5.0. Melalui studi literatur, data akan diinterpretasikan dalam analisis deskriptif. Referensi atau literatur diperoleh dari jurnal, artikel, buku, dan situs web nasional atau internasional yang berkaitan dengan topik pembahasan. Setelah data terkumpul dan diatur, studi literatur akan membahas serta menganalisis informasi yang dikumpulkan tersebut.
Metode analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan kepemimpinan transformasional dalam membangun daya saing di era Society 5.0. Prosesnya dimulai dengan pengumpulan data, di mana peneliti mencari referensi melalui publikasi dan perpustakaan daring (PoP) untuk mengumpulkan metadata dengan kata kunci Manajemen Sumber Daya Manusia serta pengendalian dan pembinaan Sumber Daya Manusia baik di tingkat nasional maupun internasional. Selanjutnya, peneliti menganalisis data hasil penelitian dan menarik kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada periode bulan Februari hingga Mei 2024.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional adalah istilah yang tersusun dari dua kata, yakni "kepemimpinan," yang merujuk pada tindakan seseorang dalam mengkoordinasikan, mengarahkan, serta mempengaruhi individu lain untuk mencapai tujuan tertentu, dan "transformasional," yang menjelaskan perubahan yang dilakukan dengan cara yang baru dan berbeda. (Marisa & Nur, 2021). Karena itu, kepemimpinan transformasional didasarkan pada dampak yang dimiliki pemimpin terhadap para pengikutnya. Konsep dari teori kepemimpinan transformasional melibatkan aspek-aspek seperti karisma, penyediaan rangsangan intelektual, dan juga memberikan perhatian yang bersifat individualistik.
Menurut Keller dalam Hila (Qori, 2013), kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang memberikan prioritas pada pemenuhan kebutuhan tingkat tertinggi dalam hierarki kebutuhan Maslow, yaitu kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri. Kepemimpinan transformasional ini dianggap sebagai bentuk kepemimpinan yang otentik karena berfokus pada mengarahkan organisasi menuju tujuan yang sebelumnya belum pernah tercapai. Para pemimpin dalam konteks ini diharapkan mampu menginisiasi perubahan yang signifikan dan mengarahkan organisasi menuju arah baru.
Seorang pemimpin dikatakan memiliki gaya kepemimpinan transformasional ketika mampu mengubah situasi, menantang status quo, dan menginspirasi dengan membicarakan tujuan yang mulia serta mendasarkan diri pada nilai-nilai kebebasan, keadilan, dan kesetaraan. Pemimpin transformasional mendorong bawahannya untuk melihat bahwa tujuan yang ingin dicapai melebihi kepentingan pribadi pemimpin itu sendiri. Menurut Yukl dalam Hila(Qori, 2013) ciri kepemimpinan transformasional terlihat pada tingginya tingkat komitmen, motivasi, dan kepercayaan yang dimiliki oleh para bawahan, sehingga mereka melihat tujuan organisasi sebagai sesuatu yang lebih dari sekadar kepentingan pribadi. 
Menurut Erik Rees dalam Hila (Qori, 2013), paradigma baru dari kepemimpinan transformasional mencakup tujuh prinsip yang bertujuan untuk menciptakan kepemimpinan transformasional yang sinergis:
a. Simplifikasi, Kepemimpinan yang berhasil dimulai dengan memiliki visi yang jelas dan menjadi sumber inspirasi serta tujuan bersama. Kemampuan untuk menyampaikan visi secara jelas, praktis, dan secara transformatif, yang menjawab pertanyaan "Kemana kita akan melangkah?" menjadi hal pertama yang penting untuk diimplementasikan. 
b. Motivasi, Kepemimpinan transformasional juga melibatkan kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari semua yang terlibat terhadap visi yang telah dijelaskan. Ketika seorang pemimpin transformasional mampu menciptakan sinergi dalam organisasi, ia juga harus mampu mengoptimalkan, memotivasi, dan memberikan energi kepada setiap pengikutnya. Ini bisa berupa tugas atau pekerjaan yang menantang serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat dalam proses kreatif, memberikan usulan, atau membuat keputusan dalam pemecahan masalah, sehingga memberikan nilai tambah bagi mereka.
c. Fasilitasi, Ini mengacu pada kemampuan untuk efektif memfasilitasi pembelajaran di dalam organisasi secara kolektif, dalam kelompok, atau secara individual. Hal ini akan meningkatkan modal intelektual dari setiap orang yang terlibat di dalamnya.
d. Inovasi, merupakan Kemampuan untuk berani dan tanggap terhadap perubahan yang diperlukan. Dalam organisasi yang efektif dan efisien, setiap orang yang terlibat perlu dapat mengantisipasi perubahan dan tidak takut akan perubahan tersebut. Pemimpin transformasional harus mampu merespons perubahan tanpa mengorbankan kepercayaan dan kerja tim yang telah dibangun. 
e. Mobilitas, yaitu Mengarahkan semua sumber daya yang ada untuk mendukung setiap orang yang terlibat dalam mencapai visi dan tujuan. Pemimpin transformasional akan selalu mencari pengikut yang bertanggung jawab. 
f. Siap Siaga, Kemampuan untuk selalu belajar tentang diri sendiri dan menyambut perubahan dengan paradigma baru yang positif. 
g. Tekad, yaitu Keinginan yang kuat untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Ini memerlukan pengembangan disiplin secara spiritual, emosional, dan fisik serta komitmen yang kuat.
Prinsip-prinsip ini memberikan landasan yang kokoh bagi pemimpin transformasional untuk memimpin dengan efektif dalam lingkungan yang terus berubah dan kompleks. Dengan memiliki visi yang jelas dan inspiratif, pemimpin mampu mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan bersama yang lebih tinggi, sementara kemampuan untuk memotivasi dan mengoptimalkan komitmen para pengikutnya memperkuat kesatuan dan semangat kerja tim. Selain itu, efektivitas dalam memfasilitasi pembelajaran membuka ruang untuk peningkatan modal intelektual individu dan organisasi secara keseluruhan, sementara keberanian dalam menghadapi perubahan dan respons yang cepat memungkinkan adaptasi yang lancar terhadap lingkungan yang dinamis. Dengan memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia dan memiliki kesiapan untuk belajar serta menyambut perubahan dengan positif, pemimpin transformasional membawa organisasi menuju pertumbuhan yang berkelanjutan dan keberhasilan yang berkesinambungan.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Tichy & Devana dalam Wahyuni (Wahyuni & Maunah, 2021)  menunjukkan bahwa manajer yang menggunakan gaya lama dalam mengatur semua aktivitas organisasi sesuai aturan tidak akan efektif lagi di era saat ini. Pada zaman ini, perusahaan-perusahaan perlu melakukan gerakan perubahan revolusioner agar tetap kompetitif dalam persaingan global yang semakin sengit. Proses penerapan kepemimpinan transformasional memiliki tiga tahapan, yaitu revitalisasi, pembuatan visi baru, dan melakukan perubahan institusi.
Gaya kepemimpinan transformasional mampu membawa kesadaran bagi para pengikutnya dengan menginspirasi ide-ide produktif, membangun hubungan sinergis, dan mewujudkan tujuan organisasi. Menurut James Mac Gregor Burns dalam Luthfi (Akbar & Imaniyati, 2019), kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin dan pengikutnya berupaya mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. Parameter-parameter seperti kepercayaan, ketaatan, kekaguman, kesetiaan, dan rasa hormat digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan ini karena pengikut pemimpin transformasional akan termotivasi untuk mencapai sasaran organisasi dengan lebih baik.
Pembahasan di atas menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan transformasional dalam menghadapi tantangan era modern yang penuh dengan dinamika dan perubahan. Studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tradisional yang kaku tidak lagi relevan dalam konteks saat ini yang membutuhkan adaptasi dan inovasi yang cepat. Kepemimpinan transformasional memberikan landasan yang kuat untuk memfasilitasi perubahan yang diperlukan dalam organisasi, menciptakan visi yang inspiratif, dan membawa pengikutnya menuju kesadaran yang lebih tinggi. Dengan memperkuat hubungan sinergis dan mendorong partisipasi aktif, pemimpin transformasional mampu membawa perubahan yang signifikan dalam organisasi dan mempertahankan daya saing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan konsep kepemimpinan transformasional menjadi krusial bagi kesuksesan organisasi di era saat ini.
Daya Saing
Daya saing merupakan suatu bentuk kapasitas yang memungkinkan kita untuk tetap relevan dalam lingkungan yang terus berubah (Saroni, 2017). Konsep daya saing melibatkan dua aspek penting, yakni persepsi individu dan atribut yang dominan dari organisasi serta produknya. Muhardi, merujuk pada Maranting (Maranting et al., 2020) menjelaskan dimensi daya saing suatu perusahaan atau lembaga pendidikan, yang terdiri dari biaya, kualitas, waktu pengiriman, dan fleksibilitas. 
Muhardi dalam Maranting (Maranting et al., 2020) memberikan penjelasan lebih rinci mengenai keempat dimensi daya saing tersebut, lengkap dengan indikatornya sebagai berikut: 
a. Biaya merupakan dimensi daya saing operasional yang mencakup empat indikator, yaitu biaya produksi, produktivitas tenaga kerja, penggunaan kapasitas produksi, dan persediaan. 
b. Kualitas, seperti dijelaskan oleh merupakan dimensi penting lainnya dari daya saing, yang mencakup berbagai indikator seperti tampilan produk, waktu penerimaan produk, ketahanan produk, kecepatan penanganan keluhan konsumen, dan kesesuaian produk dengan spesifikasi desain. 
c. Waktu penyampaian adalah dimensi daya saing yang melibatkan indikator seperti ketepatan waktu produksi, pengurangan waktu tunggu produksi, dan ketepatan waktu pengiriman produk. Ketiga indikator ini saling terkait, dimana ketepatan waktu pengiriman produk dapat dipengaruhi oleh ketepatan waktu produksi dan durasi tunggu produksi. 
d. Fleksibilitas merupakan dimensi daya saing operasional yang meliputi berbagai indikator, termasuk variasi produk yang dihasilkan dan kecepatan dalam menyesuaikan dengan kebutuhan lingkungan.
Menurut David (David, 2016) Menurut David (David, 2016), faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing dapat disajikan sebagai berikut: a) Lokasi, yang merujuk pada lokasi fisik atau geografis suatu usaha yang dapat memengaruhi aksesibilitas dan keterjangkauan oleh konsumen. b) Harga, yang mencakup penentuan harga produk atau layanan yang bersaing dengan harga pesaing dan dapat memengaruhi daya tarik konsumen. c) Pelayanan, yang mengacu pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen, termasuk responsif, ramah, dan berkualitas, yang dapat meningkatkan kepuasan konsumen. d) Mutu atau kualitas, yang merupakan atribut penting dari produk atau layanan yang ditawarkan, mencakup standar kualitas, fitur, dan keandalan produk. 
Sunarto dalam David (David, 2016)  juga menambahkan bahwa promosi penjualan terdiri dari insentif jangka pendek untuk mendorong pembelanjaan atau penjualan produk atau jasa. Promosi penjualan ini mencakup berbagai alat promosi yang dirancang untuk merangsang respons pasar yang lebih cepat atau lebih kuat.
Pentingnya mempertimbangkan faktor- faktor yang memengaruhi daya saing dalam konteks pendidikan tidak bisa diabaikan. Seiring dengan evolusi teknologi dan perubahan dalam kebutuhan pembelajaran, lembaga pendidikan harus terus mengikuti perkembangan ini dan mengadaptasi strategi mereka untuk tetap relevan dan efektif. Salah satu aspek penting yang harus dipertimbangkan adalah penyesuaian terhadap perubahan dalam kurikulum, metode pengajaran, dan teknologi pembelajaran. Di samping itu, lembaga pendidikan juga perlu memahami dengan baik kebutuhan siswa, perkembangan psikologis mereka, dan tren dalam pendidikan sehingga dapat memberikan layanan yang sesuai dan berkualitas. Dengan menyelaraskan strategi pendidikan dengan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi daya saing, lembaga pendidikan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.
Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan Daya Saing Pendidikan di Era Society 5.0
Era Society 5.0, yang diperkenalkan oleh Jepang sebagai respons terhadap revolusi industri 4.0, menandai langkah baru dalam mengantisipasi dampak negatif yang muncul dari perkembangan teknologi yang pesat. Era ini mengusung konsep masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) yang didukung oleh teknologi (technology-based), sebagai upaya untuk menyeimbangkan peran manusia dan kehadiran teknologi, terutama kecerdasan buatan yang semakin menggantikan peran manusia dalam beberapa aspek kehidupan. 
Dalam konteks Indonesia, dengan populasi yang besar dan ketimpangan akses terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan, Society 5.0 menjadi sebuah peluang untuk mengisi kesenjangan tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi untuk mengubah cara data digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, Society 5.0 memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, terutama dalam hal pendidikan dan pengetahuan. Oleh karena itu, penerapan konsep Society 5.0 di Indonesia menjadi penting untuk membawa kemajuan dan kesetaraan dalam masyarakat.
Sebagai pemimpin di lingkungan pendidikan, kepala sekolah diharapkan memiliki karakteristik yang mencerminkan sifat demokratis, aspiratif, dan membangun budaya partisipatif di sekolah. Kepala sekolah bukan hanya menjadi figur otoriter, tetapi juga menjadi teladan bagi para pendidik dalam perilaku dan tindakan mereka. Dengan keyakinan diri yang kuat, kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional harus dapat menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, serta menerima saran dan kritik dari semua pihak untuk terus melakukan perbaikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Kepala sekolah yang efektif dalam peran transformasionalnya juga perlu memiliki kemampuan untuk membangun kolaborasi yang kuat di antara semua anggota sekolah demi mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Mereka menyadari bahwa pencapaian tujuan sekolah tidak mungkin terwujud secara individual, tetapi memerlukan dukungan dan kontribusi dari semua pihak terkait. Oleh karena itu, penting untuk menyusun visi, misi, dan tujuan sekolah secara bersama-sama dengan partisipasi aktif dari seluruh komunitas sekolah, agar dapat dipahami, diadopsi, dan diimplementasikan dengan efektif untuk kemajuan pendidikan.
Kepemimpinan transformasional juga mencakup keterbukaan dalam berkomunikasi secara positif dengan semua anggota organisasi, termasuk bawahannya. Sebagai seorang kepala sekolah, ini berarti memiliki kemampuan untuk membuka dialog saat terjadi perbedaan pendapat guna mencapai solusi terbaik dalam menangani berbagai masalah yang timbul. Namun, lebih dari itu, kepemimpinan transformasional juga mencakup kemampuan untuk mengenali dan memahami kebutuhan baik para pendidik maupun siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menjadi pendengar yang baik dan memberikan perhatian yang cukup terhadap mereka.
Dengan terciptanya lingkungan yang terbuka dan berkomunikasi dengan baik, kepala sekolah dapat membangun hubungan yang erat dengan seluruh anggota sekolah. Hal ini memungkinkan mereka untuk merespons secara efektif terhadap kebutuhan individu dalam komunitas pendidikan dan memastikan bahwa setiap orang merasa didengar dan dihargai. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional tidak hanya membawa perubahan yang positif dalam organisasi pendidikan, tetapi juga menciptakan iklim yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan bagi seluruh anggota sekolah.
Melalui pendekatan ini, kepala sekolah dalam peran transformasionalnya akan dapat mengembangkan keterampilan dan keyakinan diri para pendidik, memberikan mereka kesempatan untuk mengelola lingkungan belajar mereka sendiri, serta memastikan bahwa informasi yang sensitif dapat diakses dengan bebas tanpa pengendalian yang tidak perlu. Lebih dari itu, kepemimpinan transformasional di sekolah juga bertujuan untuk membangun budaya yang mendukung pemberian kewenangan kepada semua anggota komunitas pendidikan. Dengan demikian, setiap individu merasa dihargai, didengar, dan memiliki peran aktif dalam mencapai tujuan bersama sekolah (Sihotang, 2020).
Kepemimpinan transformasional, dalam konteks ini, membangkitkan inspirasi di antara para anggota untuk mencapai potensi yang tak terduga sebelumnya. Para pemimpin transformasional mendorong para pendidik untuk mencapai standar tinggi dalam pendidikan, memberikan dorongan, dan menyemangati mereka. Sebagai contoh, seorang kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional mampu mempengaruhi dan memotivasi para pendidik serta staf sekolah untuk mendukung setiap inisiatif dan program sekolah.
Selain itu, kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional juga harus mampu membangun kemitraan yang kuat dengan berbagai pihak terkait, seperti orang tua, industri, dan lembaga pendukung pendidikan lainnya. Kerjasama ini dapat membantu sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, serta menciptakan peluang-peluang kerja sama dalam mengembangkan program-program pendidikan inovatif. Dengan demikian, sekolah dapat menjadi pusat pendidikan yang unggul dan menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam mencari pendidikan berkualitas yang mampu meningkatkan daya saing individu dan negara secara keseluruhan.
SIMPULAN 
Kepemimpinan transformasional merupakan suatu konsep yang memegang peranan penting dalam menginspirasi, memotivasi, dan membawa perubahan yang signifikan dalam suatu organisasi atau lembaga. Konsep ini tidak hanya mencakup aspek kepemimpinan yang otoritatif, tetapi juga mencerminkan kemampuan pemimpin untuk membangun hubungan yang kuat dengan anggota organisasi serta mendorong partisipasi aktif dari semua pihak terkait. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan transformasional menjadi krusial dalam menghadapi tantangan era modern yang penuh dengan dinamika dan perubahan. Para kepala sekolah yang mengadopsi gaya kepemimpinan ini dapat membawa organisasi mereka menuju kesadaran yang lebih tinggi, menciptakan visi yang inspiratif, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.
Sementara itu, daya saing merupakan faktor yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan dan relevansi suatu lembaga pendidikan di tengah persaingan global yang semakin ketat. Konsep daya saing tidak hanya mencakup aspek biaya dan kualitas, tetapi juga melibatkan faktor-faktor seperti waktu pengiriman, fleksibilitas, lokasi, harga, pelayanan, dan mutu atau kualitas. Dalam konteks pendidikan, lembaga pendidikan harus mampu mengidentifikasi dan memahami dengan baik faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing mereka agar dapat mengadaptasi strategi mereka untuk tetap relevan dan efektif.
Kaitannya dengan era Society 5.0, konsep kepemimpinan transformasional dapat menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi dan membangun hubungan yang kuat dengan berbagai pihak terkait, kepala sekolah dapat membawa perubahan yang positif dalam organisasi pendidikan mereka dan mempertahankan daya saing dalam lingkungan yang dinamis. Melalui pendekatan ini, sekolah dapat menjadi pusat pendidikan yang unggul dan menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam mencari pendidikan berkualitas yang mampu meningkatkan daya saing individu dan negara secara keseluruhan
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